
 
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN REALIA 

SIDARA PADA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH 

MANUSIA UNTUK SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) 

Pada Prodi PGSD FKIP UN PGRI Kediri 

 

 

 

 

OLEH : 

PETRICIA BREVI ENDRIASWEDI 

NPM : 19.1.01.10.0135 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA  

UN PGRI KEDIRI 

2022 

 



i 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 
 



iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN 

 



iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto :  

“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, jangan 

bimbang, sebab aku ini Allahmu. Aku akan meneguhkan 

engkau, Aku akan memegang engkau dengan tangan 

kanan-Ku yang membawa kemenangan” 

(Yesaya 4:10) 

 

Kupersembahkan karyaku ini untuk : 

1. Ayah, Ibu, kedua mas, mba dan adek dan keponakanku yang tak pernah lelah 

memberikan kasih sayang, support, semangat dan selalu ada bagaimanapun 

keadaanku. 

2. Romo Kurdo, Romo Domi, Bapak Ibu asrama yang telah membimbing dan 

mendidikku selama 4 tahun di asrama juga memberikan dukungan dan 

arahan. 

3. Saudari-saudari asrama yang 24/7 selalu ada dan mendukung penuh serta 

kasih sayang yang diberikan. 

4. Diriku sendiri yang tetap berjuang dan bertahan sampai di titik ini. 

 

 

 



v 
 

ABSTRAK 

 

Petricia Brevi Endriaswedi. Pengembangan Media Pembelajran Realia (Sidara) 

Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Untuk Kelas V Sekolah Dasar, 

Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Kata Kunci : pengembangan, media, realia, sidara, kelas V, materi sistem 

peredaran darah manusia. 

 

Diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan pada materi sistem peredaran 

daarah manusia. Terdapat permasalahan yang dihadapi guru dan siswa antara lain, 

Pembelajaran masih bersifat konvensional dengan menggunakan metode ceramah 

, siswa belum diberikan kesempatan secara langsung untuk mempelajari atau 

melihat apa yang mereka pelajari berdasarkan pengalaman dan benda yang 

konkrit, media yang digunakan oleh guru masih terbatas hanya berupa gambar 

sehingga siswa masih kesulitan memahami alur peredaran darah manusia, Guru 

kesulitan jika harus membuat media visual pada materi sistem peredaran darah 

karena keterbatasan waktu, kurangnya pendekatan keterampilan proses yang dapat 

memuat siswa menemukan fakta-fakta, hasil belajar siswa rendah dengan rata-rata 

39,23 yang dilakukan melalui pretest. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

1) kevalidan dari media realia sidara pada siswa kelas V di SDK Yohanes Gabriel 

Puhsarang dan SDN Kanyoran 3, 2) kepraktisan media realia sidara pada siswa 

kelas V di SDK Yohanes Gabriel Puhsarang dan SDN Kanyoran 3, 3) keefektifan 

dari media realia sidara pada siswa kelas V di SDK Yohanes Gabriel Puhsarang 

dan SDN Kanyoran 3. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D). Model penelitian yang digunakan dalah ADDIE yang meliputi analyse, 

design, development, implementation, evaluation. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif-kuantitatif. Validasi produk yang dilakukan 
melalui dua tahap yaitu uji coba terbatas dan luas. Subjek dari uji terbatas 

sebanyak 15 siswa dari SDK Yohanes Gabriel Puhsarang dan uji coba luas 

sebanyak 26 siswa gabungan dari SDK Yohanes Gabriel Puhsarang dan SDN 

Kanyoran 3. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi, 

wawancara, dan test. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Uji-T dan 

KKM. 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil Produk berupa media realia sidara 

menunjukkan kevalidan sebesar 86,66%, kepraktisan sebesar 88,88%, dan 

keefektifan sebesar 91,34%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

realia sidara ini dangat layak dogunakan dalam proses pembelajaran IPA pada 

materi sistem peredaran darah manusia dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi sistem peredaran darah manusia. Kelebihan dari produk media 

realia sidara ini yaitu, Lebih kuat dan tahan lama karena menggunakan kanvas 

sebagai papan, 2) organ  dilaminating sehingga tidak mudah sobek atau hancur , 

3) Aliran darah menggunakan selang terlihat jelas. Kelemahan 1) air (darah) 

belum dapat mengalir otomatis, 2) jika terkena air berwarna (darah) papan yang 

terbuat dari kain (kanvas) akan menjadi berwarna juga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA tidak hanya pembelajaran yang berfokus pada 

penguasaan pengetahuan saja, melainkan juga suatu proses penemuan yang 

mengajak siswa untuk ikut terlibat aktif dalam suatu proses pembelajaran 

IPA, hal ini diperkuat oleh  pendapat (Zaman, 2020) Istilah Ilmu Pengetahuan 

Alam atau IPA berasal dari bahasa Latin “Scientia” yang diartikan sebagai 

"aktivitas intelektual dan praktis yang mencakup studi sistematis tentang 

struktur dan perilaku dunia fisik dan alam melalui observasi dan eksperimen". 

Berisi 1)  kumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang 

dihasilkan dari pemikiran dan penyelidikan ilmuwan melalui eksperimen 

menggunakan metode ilmiah. Pembelajaran IPA mengajarkan kepada siswa 

tetang proses kerja ilmiah dan produk ilmiah yang mengandung pengetahuan 

faktual  konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan meta kognitif, 

2) yang dibahas dalam sains melingkupi dunia materi atau fisik, 3) metode 

sains mencakup pengamatan dan percobaan.  

Marsetio Donosaputro (dalam Trianto 2014) berpendapat bahwa ilmu 

pengetahuan alam merupakan suatu konsep pengetahuan yang dapat dilihat 

sebagai suatu produk, proses, dan sikap. IPA memiliki muatan materi yang 

terbentuk dari suatu proses yang cukup lama dalam mengamati alam, serta 

disusun secara runtut dan dijadikan sebagai produk keilmuan yang memiliki 

prosedur dalam pengajarannya untuk mengembangkan sikap baik pada siswa. 
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Dari penjelasan dua ahli di atas, peneliti dapat meyimpulkan bahwa IPA 

merupakan suatu ilmu pengetahuan pasti yang memiliki prosedur yang harus 

dilakukan yaitu 1) pengamatan, 2) pengukuran, 3) percobaan, 4) perumusan, 

5) pengujian, 6) perubahan dugaan .  

Di dalam sebuah pembelajaran, menurut Wilujeng (2020) tujuan IPA 

adalah melatih seseorang untuk memiliki kemampuan dalam hal 

memecahakan sebuah masalah, memiliki keterampilan sosial, dan secara 

komprehesif dan holistik memiliki kemampuan dalam bidang IPA. Chippeta 

dalam Prasetyo (2013) mengutarakan bahwa hakikat IPA yaitu 1) cara 

berpikir, cara penyelidikan dari sekumpulan pengetahuan, maka dari itu IPA 

merujuk pada aktivitas mental dan berpikir yang mengarah ke pengetahuan 

ilmiah. Dari dua pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari pembelajaran IPA sendiri berfokus untuk melatih siswa dalam 

memecahkan sebuah masalah dengan cara berpikir, melakukan penyelidikan 

dari sekumpulan pengetahuan supaya siswa memiliki kemampuan dalam 

berpikir krits untuk memecahkan sebuah masalah di lingkungan sekitar. 

Trianto (2014) mengemukakan bahwa proses belajar mengajar IPA 

lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses, hingga siswa dapat 

menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori, dan sikap 

ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap 

kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan. Pada pembelajaran 

IPA yang menekankan pada pemberian pengalaman (Agustiana dan Tika, 

2013). Berdasarkan pernyataan di atas, dalam pembelajaran IPA harus 
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berorientasi pada proses hingga menemukan suatu konsep berdasarkan 

pengalaman secara langsung.  

Dalam uraian di atas, hakikat pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam) di SD adalah untuk mengembangkan pemahaman anak-anak tentang 

alam sekitar dan fenomena-fenomena yang ada di dalamnya. Pembelajaran ini 

bertujuan untuk membuat mereka tertarik, penasaran, dan ingin tahu lebih 

banyak tentang dunia ilmiah.Melalui pembelajaran IPA, siswa diajak untuk 

melakukan observasi terhadap lingkungan sekitarnya, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang menantang, serta menjalankan eksperimen 

sederhana. Mereka belajar bagaimana mengumpulkan data melalui 

pengamatan langsung atau menggunakan alat bantu sederhana seperti 

mikroskop atau termometer. Selain itu, pembelajaran IPA juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menerapkan prinsip-prinsip metode ilmiah 

seperti merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, mencatat hasil-hasilnya, 

dan menyimpulkan temuan-temuan yang didapatkan. 

Tujuan utama dari pembelajaran IPA di SD adalah agar siswa dapat 

memahami konsep-konsep dasar dalam ilmu pengetahuan alam tanpa harus 

terlalu mendalam. Melalui pendekatan yang interaktif dan berbasis 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar-mengajar, diharapkan mereka 

bisa memiliki fondasi awal yang kuat dalam pemahaman konsep-konsep 

sains. 

IPA merupakan pelajaran yang harus diajarkan dalam jenjang sekolah 

dasar. Salah satu materi yang harus diajarkan dan dianggap sulit di kelas V 

adalah materi sistem perredaran darah manusia. Hal ini ditunjukkan 
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berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan pretest dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran di SDK Yohanes Gabriel Pohsarang dan SDN 

Kanyoran 3, Kabupaten Kerdiri terdapat beberapa permasalahan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDK Yohanes Gabriel 

dan SDN Kanyoran 3 Kabupaten Kediri terdapat beberapa masalah yaitu; 1) 

pembelajaran masih bersifat konvensional dengan menggunakan metode 

ceramah sehingga siswa kurang mengalami pendekatan keterampilan proses. 

Pendekatan keterampilan proses menurut Oviana (2013) menyatakan bahwa, 

keterampilan merupakan kemampuan menggunakan pikiran, nalar dan 

perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu 

termasuk kreativitas. Maka, keterampilan pross merupakan keterampilan yang 

melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran agar siswa dapat 

memecahkan sebuah permasalahan dengan menggunakan pikiran nalar dan 

kritis. 2) Siswa belum diberikan kesempatan secara langsung untuk 

mempelajari atau melihat apa yang mereka pelajari berdasarkan pengalaman 

dan benda yang konkrit, 3) Media yang digunakan oleh guru masih terbatas 

hanya berupa gambar sehingga siswa masih kesulitan memahami alur 

peredaran darah manusia. 4) Guru kesulitan jika harus membuat media visual 

pada materi sistem peredaran darah karena keterbatasan waktu, 5) Hasil 

belajar siswa rendah dengan rata-rata 39,23 yang dilakukan melalui pretest.  

Selain melakukan observasi, juga dilakukan kegiatan wawancara 

dengan guru kelas V. Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa media 

yang digunakan guru masih terbatas, hanya menggunakan media berupa 
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gambar. Guru juga kesulitan jika harus membuat media visual pada materi 

sistem peredaran darah manusia. Selain melakukan observasi dan wawancara, 

juga dilakukan penyebaran soal pretest. Berdasarkan test yang diberikan 

dapat diketahui kemampuan siswa terhadap materi sistem peredaran darah 

manusia masih rendah, hal ini ditunjukkan dari hasil rata-rata nilai pretest 

siswa 39,23. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami materi masih belum berkembang secara optimal. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah ditentukan di SDK 

Yohanes Gabriel dan SDN Kanyoran 3  pada materi sistem peredaran darah 

manusia membutuhkan alternatif pemecahan masalah atau solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul tersebut. Salah satu solusi yang dapat 

ditawarkan untuk memecahkan permasalahan di atas adalah dengan 

mengembangkan media pembelajaran yang efektif untuk materi sistem 

peredaran darah manusia. Menurut Wahab Abdul, dkk (2021) Media realia 

merupakan suatu benda nyata yang digunakan di dalam kelas, saat 

pembelajaran berlangsung, supaya siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung dengan cara melihat secara nyata, menyentuh, dan mencoba untuk 

mempraktikkan. Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan materi sistem peredaran darah manusia salah 

satunya adalah media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sebuah 

alternatif untuk membuat siswa menjadi lebih memahami apa yang akan 

disampaikan dalam sebuah materi.  

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media nyata (real 

thing) yang merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran yang paling 
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mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa.  Sehingga, siswa mampu banyak 

bertanya dan berpikir lebih kritis, aktif, produktif, dan kreatif selama proses 

pembelajaran, dan menunjang siswa untuk lebih mengerti dan memahami 

sebuah materi. Penjelasan penulis terkait dengan media pembelajaran juga 

diperkuat oleh kedua para ahli, penjelasannya yaitu menurut Azhar  Arsyad 

(2014) menyatakan media pembelajaran  meliputi alat yang secara fisik 

digunakan  menyampaikan isi materi pembelajaran. Menurut Khadijah, 

(2016)  menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu  yang 

dapat digunakan  untuk  menyalurkan  pesan  dari  pengirim  pesan  kepada  

penerima  pesan  sehingga dapat  merangsang  pikiran  perasaan,  perhatian  

dan  minat  serta  perhatian  anak  usia  dini sedemikian  rupa  sehingga  

proses  belajar  terjadi.  

Menurut Lusia (2014) yang dimaksud dengan benda nyata sebagai 

media adalah alat yang digunakan unruk meyampaikan informasi berupa 

benda atau obyek sebenarnya atau asli dan tidak mengalami perubahan. 

Realia sebagai  obyek nyata merupakan alat bantu yang dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada pengguna. Oleh karena itu, realia banyak 

digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu untuk 

memperkenalkan subjek baru. Media Realia mampu memberikan arti 

sebenarnya kepada hal-hal sebelumnya yang hanya digambarkan secara 

abstrak dengan kata-kata atau hanya dengan visual. Bentuk dari realia sendiri 

sanat mirip dengan objek yang dimaksud dan tidak memiliki perubahan sama 

sekali.  
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Kelebihan dari jenis media realia menurut pendapat Jariatun (2019) 

adalah a) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada siswa 

untuk mempelajari sesuatu situasi nyata, b) Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terjun sendiri dan mengalami situasi sesungguhnya, c) 

melatih keterampilan kepada siswa dengan melatih sel-sel motorik 

mengunakan alat indera. Maka dari itu, media realia sangat cocok 

digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran, terutama pada 

materi sistem peredaran darah manusia.  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu tentang 

pengembangan media Sidara yang dilakukan oleh  (Hidayah, 2018) 

menyimpulkan bahwa  media “SEPEDA” yang dibuat tersebut 

memperoleh hasil nilai validasi ahli media sebanyak 96% dengan kriteria 

“sangat baik” sedangkan dari ahli materi didapatinya nilai validasi materi 

sebanyak 63% dengan kriteria “baik”. Menurut (Setyowati, 2020) hasil 

penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa media miniatur kereta api layak 

digunakan siswa dalam pembelajaran IPA materi sistem peredaran darah 

manusia. Dengan memperoleh hasil nilai keefektifitasan media adalah 

66,67 % yang diperoleh dari hasil Pretest – Postest dan memperoleh nilai 

N-gain 0,80 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa media miniatur kereta 

api baik digunakan untuk anak SD kelas V dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia. 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Realia Sidara pada Materi 

Sistem Peredaran Darah Manusia untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.  
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B. Identifikasi Masalah  

 

Berdasarakan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Pembelajaran masih bersifat konvensional dengan menggunakan 

metode ceramah, kurangnya pendekatan keterampilan proses kepada 

siswa. 

2. Siswa belum diberikan kesempatan secara langsung untuk mempelajari 

atau melihat apa yang mereka pelajari berdasarkan pengalaman dan 

benda yang konkrit 

3. Media yang digunakan oleh guru masih terbatas hanya berupa gambar 

sehingga siswa masih kesulitan memahami alur peredaran darah 

manusia. 

4. Guru kesulitan jika harus membuat media visual pada materi sistem 

peredaran darah karena keterbatasan waktu 

5. Hasil belajar siswa rendah dengan rata-rata 39,23 yang dilakukan 

melalui pretest.  

C. Pembatasan Masalah  

Karena banyaknya permasalahan yang terjadi, penulis membatasi 

masalah yang nantinya akan dibahas dalam penelitian. Hal tersebut 

dilakukan supaya dalam penelitian pembahasan tidak terlalu luas sehingga 

hanya difokuskan pada satu permasalahan supaya lebih fokus. Masalah 
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dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan media sistem peredaran 

darah untuk siswa kelas V pada materi sistem peredaran darah manusia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana kevalidan media SIDARA pada materi sistem peredaran 

darah manusia pada anak siswa kelas V di SDK Yohanes Gabriel 

Puhsarang? 

2. Bagaimana keprakatisan media SIDARA pada materi sistem peredaran 

darah manusia pada anak siswa kelas V di SDK Yohanes Gabriel 

Puhsarang? 

3. Bagaimana keefektifan media SIDARA pada materi sistem peredaran 

darah manusia pada anak siswa kelas V di SDK Yohanes Gabriel 

Puhsarang? 

 

E. Tujuan Penelitan  

Berikut adalah tujuan dari setiap pembahasan dalam penelitian 

ini.  

1. Tujuan umum dari penelitian ini adalah  

a. Mengetahui kevalidan media SIDARA pada materi sistem 

peredaran darah manusia pada anak siswa kelas V di SDK Yohanes 

Gabriel Pohsarang 
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b. Mengetahui keprakatisan media SIDARA pada materi sistem 

peredaran darah manusia pada anak siswa kelas V di SDK Yohanes 

Gabriel Pohsarang 

c. Mengetahui keefektifan media SIDARA pada materi sistem 

peredaran darah manusia pada anak siswa kelas V di SDK Yohanes 

Gabriel Pohsarang 

 

F. Manfaat Penelitian  

Pengembangan media pembelajaran ini dapat dilihat dari dua 

aspek, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun 

manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis : 

Secara teoritis, manfaat penelitiamn ini diharapkan dapat: 

a.  Memberikan ide-ide untuk reformasi kurikulum dalam 

masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan pengetahuan siswa. 

b. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap ilmu pendidikan anak 

sekolah dasar. 

c. Meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

d. Sebagai pemberhentian dan referensi untuk studi selanjutnya 

mengacu pada peningkatan keterampilan ilmiah siswa sekolah 

dasar dan akan menjadi subjek penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat secara praktis : 

a. Bagi Guru 
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Guru dapat memanfaatkan medai pembelajaran SIDARA untuk 

mengajarkan materi sistem peredaran darah sehingga guru sangat 

mudah dalam menyampaikan materi. 

b. Bagi Siswa 

Siswa lebih mudah belajar dalam memahami materi sistem 

peredaran darah menggunakan media SIDARA karena siswa dapat 

belajar secara aktif. 

c. Bagi peneliti 

Bagi peneliti dalam menambah pengelaman di bidang pendidikan 

melalui pengembangan media SIDARA. 

 

G. Definisi Operasional  

1. Media pembelajaran Sidara merupakan media realia yang digunakan 

untuk menunjang pembelajaran dengan materi sistem peredaran darah 

manusia. Media ini memiliki proses peredaran darah yang seolah-oleh 

nyata supaya siswa dapat memahami dan mengerti proses peredaran 

darah besar dan kecil dengan tepat. 

2. Media pembelajaran Sidara dinyatakan valid jika mendapatkan 

penilaian kevalidan dari validator Ahli media dan ahli materi  

3. Media pembelajaran Sidara dinyatakan efektif jika mendaptakan 

penilaian keefektifandari nilai siswa yang diperoleh dari prestest dan 

postest diamna nilai postest harus masuk kriteria minimal KKM 

4. Media pembelajaran Sidara dinyatakan praktis jika mendapatkan nilai 

kepraktisan dari guru dan siswa. 
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